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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Pengaruh secara parsial kompetensi, disiplin kerja
dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai (2) Pengaruh secara simultan kompetensi,
disiplin kerja dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai (3) Faktor yang dominan
berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sidrap.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode survey dengan teknik analisis
korelasional untuk mengetahui pengaruh hubungan variabel terikat dan variabel bebas. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan studi dokumen. Metode analisis yang digunakan
adalah analisis statistik deskriptif dan analisis regresi linear berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Secara parsial menunjukkan bahwa variabel kompetensi
berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 2) Secara parsial menunjukkan bahwa variabel disiplin berpengaruh
terhadap kinerja pegawai. 3) Secara parsial menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh
dominan terhadap Kinerja pegawai. 4) Secara simultan menunjukkan bahwa variabel kompetensi, disiplin
dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. (5) Variabel Kompetensi merupakan
variabel yang berpengaruh paling dominan terhadap Kkinerja pegawai pada Dinas Pendidikan
Kabupaten Sidrap.

Kata Kunci: Kompetensi, Disiplin, Lingkungan Kerja dan Kinerja Pegawai

Abstract

This study aims to determine (1) The partial influence of competence, work discipline, and work
environment affects employee performance (2) The simultaneous influence of competence, work discipline,
and work environment affects employee performance (3) The dominant factor affects employee
performance at Office of Education and Culture of Sidrap Regency.

This research is quantitative research using a survey method with correlational analysis
techniques to determine the effect of the relationship between the dependent variable and the independent
variable. Data collection methods used are questionnaires and document studies. The analytical method
used is descriptive statistical analysis and multiple linear regression analysis.

The results of the study show that 1) Partially shows that competency variables affect employee
performance. 2) Partially shows that the discipline variable affects employee performance. 3) Partially
shows that work environment variables have a dominant effect on employee performance. 4)
Simultaneously shows that the variables of competence, discipline, and work environment affect employee
performance. (5) Competency variable is the variable that has the most dominant influence on employee
performance at the Sidrap District Education Office.

Keywords: Competence, Discipline, Work Environment, and Employee Performance

PENDAHULUAN

Kinerja adalah sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
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diberikannya (Mangkunegara, 2016). Selain itu, kinerja juga dapat diartikan sebagai suatu
hasil dan usaha seseorang yang dicapai dengan adanya kemampuan dan perbuatan dalam
situasi tertentu.

Untuk mencapai keberhasilan, diperlukan landasan yang kuat berupa kompetensi.
Perusahaan akan berkembang dan mampu bertahan dalam lingkungan persaingan yang
kompetitif apabila didukung oleh pegawai-pegawai yang berkompeten di bidangnya
(Pomalingo, 2015). Pegawai merupakan asset organisasi yang vital karena memberi
kontribusi besar sebagai penggerak roda organisasi dan aktor yang menjalankan tujuan
organisasi. Dengan demikian isu tentang kompetensi dan kinerja pegawai menjadi hal
yang penting dan menarik dalam upaya pengelolaan sumber daya manusia dalam sebuah
organisasi.(Saputra et al., 2016)

Salah satu perhatian kepada tingkat kompetensi pegawai adalah dengan
melakukan penelitian secara komprehensif, sehingga setiap organisasi mengetahui
seberapa tingkat kompetensi pegawai Yyang sesunggguhnya, faktor-faktor yang
memengaruhi (Sudarwati, 2014), serta dampak tingkat kompetensi terhadap Kinerja
pegawai.

Menurut  Undang-undang Republik Indonesia No. 13/2003 tentang
ketenagakerjaan yang menyebutkan bahwa kompetensi kerja adalah kemampuan setiap
individu yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai
dengan standar yang ditetapkan dan ini menunjukkan bahwa kompetensi mencakup tugas,
keterampilan, sikap dan apresiasi yang harus dimiliki oleh pegawai dan pimpinan untuk
dapat melaksanakan tugas-tugas pembelajaran sesuai dengan jenis pekerjaan tertentu.
Sumber Daya Manusia (SDM) pada sebuah perusahaan adalah elemen penting sebagai
penggerak operasional perusahaan. Visi dan misi perusahaan mustahil bisa tercapai jika
SDM alias pegawai yang dimiliki tidak memiliki kompetensi yang memadai dan sesuai
dengan strategi perusahaan tersebut. Namun, kompetensi saja tidak cukup, karena
kompetensi tidak selalu sama dengan hasil kerja. Kompetensi hanyalah faktor dasar
seseorang agar menghasilkan kinerja yang baik, tetapi tidak mencerminkan hasil
kinerjanya sendiri.

Kompetensi ini dipengaruhi oleh banyak faktor seperti lingkungan Kerja,
kepemimpinan, insentif, dan lain sebagainya. Oleh karena itulah, perusahaan memerlukan
sebuah upaya untuk mendorong maksimalnya kompetensi yang dimiliki setiap
karyawannya. Salah satu caranya adalah dengan melakukan sebuah manajemen
kompetensi. Sistem manajamen kompetensi digunakan oleh perusahaan untuk membantu
mempermudah tugas pengevaluasian dan pengelolaan kompetensi dari sumber daya
manusia yang mereka miliki.

Selain membutuhkan kompetensi dalam bekerja, seorang pegawai juga harus
memiliki kedisiplinan dalam bekerja, menegakkan disiplin kerja sangat penting bagi
perusahaan. Adanya disiplin kerja akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan
kelancaran pelaksanaan kerja perusahaan, sehingga memperoleh hasil yang optimal.
Sedangkan bagi pegawai, disiplin kerja memberikan dampak suasana kerja yang
menyenangkan sehingga akan menambah semangat dalam melaksanakan pekerjaannya.

Fakta empiris menunjukkan, bahwa kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Sidrap masih perlu ditingkatkan, hal ini menunjukkan bahwa
kinerjayang telah dicapai masih sering menuai kritikan dan keluhan dari masyarakat atas
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi pegawai yang belum menunjukkan kinerja yang
bagus.
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Lingkungan kerja dapat mempengaruhi kinerja pegawai. Menurut Nitisemito
(2015) mengemukakan bahwa lingkungan kerja sebagai segala sesuatu yang ada di sekitar
para para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang
dibebankan.

Fakta ini menggambarkan bahwa kebanyakan pegawai sulit meningkatkan dan
memperbaiki kinerjanya diakibatkan rendahnya motivasi pegawai dalam melaksanakan
pekerjaanya dan rendahnya kedisiplinan pegawai dalam mendorong, merangsang dan
mendukung pegawai untuk meningkatkan kompetensinya. Kinerja pegawai
mempengaruhi seberapa banyak mereka memberikan kontribusi kepada organisasi antara
lain : Kualitas dan kuantitas, Output, Sikap Kooperatif, rendahnya kinerja bisa disebabkan
karena keterbatasan pengetahuan dan kemampuan karena penempatan pegawai yang
tidak sesuai dengan latar belakang yang dimiliki, serta rendahnya inisiatif pegawai dalam
melaksanakan tugasnya karena tidak diberdayakannya pegawai yang memiliki kapasitas
yang sesuai dengan bidang tugasnya.

Dalam penelitian ini akan dikaji pengaruh kompetensi, disiplin kerja dan
lingkungan kerja terhadap kinerja dengan kerangka konsep penelitian digambarkan
sebagai berikut:

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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HIPOTESIS PENELITIAN
Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah serta kerangka pikir yang telah
diuraikan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa hipotesis penelitian, yaitu :

1. Terdapat pengaruh antara kompetensi, disiplin kerja dan lingkungan kerja secara
Parsial terhadap kinerja pegawai pada kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Sidrap

2. Terdapat pengaruh antara kompetensi, disiplin kerja dan lingkungan kerja secara
simultan terhadap kinerja pegawai pada kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Sidrap

3. Diduga Kompetensi berpengaruh dominan terhadap kinerja pegawai pada kantor
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sidrap

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini menggunakan penelitian survey yang mengambil sampel
dari satu populasi dan menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpul data yang pokok
(Singarimbun, 2014).Survey merupakan studi yang bersifat kuantitatif yang digunakan
untuk meneliti gejala suatu kelompok atau perilaku individu. Penelitian survey dapat
digunakan untuk maksud penjajakan (eksploratif), menguraikan (deskriptif), dan
penjelasan (eksplanatory) yaitu untuk menjelaskan hubungan kausal dan pengujian
hipotesa, evaluasi, prediksi atau meramalkan kejadian tertentu di masa yang akan datang,
penelitian operasional dan pengembangan indikator-indikator sosial.

Penelitian ini dilakukan pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Sidrap dengan pertimbangan bahwa data dan informasi yang dibutuhkan lebih mudah
diperoleh dan akurat serta sangat relevan dengan pokok permasalahan yang menjadi
objek penelitian ini. Adapun waktu yang dibutuhkan dalam penelitian selama 1 bulan
yaitu bulan Maret 2023 sampai April 2023.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah
meliputi seluruh Pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sidrap
yang berjumlah 56 Orang.

Mengingat jumlah populasi tidak terlalu besar, maka pengambilan sampel dengan
menggunakan sampel jenuh yaitu semua populasi dijadikan sampel penelitian

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil
Uji Validitas

Dari instrumen yang diujicobakan, ditentukan koefisien korelasi dengan
menggunakan analisis korelasi berbantuan komputer (SPSS-25), ternyata menunjukkan
bahwa semua item instrumen tersebut dinyatakan valid (sig.ri<a 0.05), dengan hasil
selengkapnya sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Kompetensi (X1)

Indikator r hit Sig Ket Indikator | r hit Sig Ket
X1 | X1.1 0.908 ] 0.000 | Valid X1_1 |0.850 | 0.000 | Valid
X1 2 0.801 ]0.000 | Valid X1 2 [0.875] 0.000 | Valid
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X1 3 0.743 0.000 | Valid X1 3 ]0.820 | 0.000 | Valid
X1 4 0.800 0.000 | Valid X1 4 ]0.898 | 0.000 | Valid
X15 0.858 0.000 | Valid X15 ]0.879 | 0.000 | Valid
X1 6 0.910 0.000 | Valid X1 6 |0.837 | 0.000 | Valid
X17 0.893 0.000 | Valid X1 7 ]10.898 | 0.000 | Valid
X1 8 0.841 0.000 | Valid X18 |0.792 | 0.000 | Valid
X109 0.898 0.000 | Valid X19 |0.774 ] 0.000 | Valid
Sumber : Data Primer yang diolah, 2023

Dari instrumen yang diujicobakan, ditentukan koefisien korelasi dengan
menggunakan analisis korelasi berbantuan komputer (SPSS-25), ternyata menunjukkan
bahwa semua item instrumen tersebut dinyatakan valid (sig.ri<o. 0.05), dengan hasil
selengkapnya sebagai berikut :

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel disiplin Kerja (X2)

Indikator r hit Sig Ket
X2 1 0.905 0.000 Valid
X2 2 0.897 0.000 Valid
X2 3 0.843 0.000 Valid
X2 4 0.925 0.000 Valid
X2 X2 5 0.892 0.000 Valid
X2 6 0.898 0.000 Valid
X2 7 0.941 0.000 Valid
X2 8 0.909 0.000 Valid
X2 9 0.927 0.000 Valid
Sumber : Data Primer yang diolah, 2023

Dari instrumen yang diujicobakan, ditentukan koefisien korelasi dengan
menggunakan analisis korelasi berbantuan komputer (SPSS-25), ternyata menunjukkan
bahwa semua item instrumen tersebut dinyatakan valid (sig.rit<c 0.05), dengan hasil
selengkapnya sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X3)

Indikator r hit Sig Ket
X31 0.889 0.000 Valid
X3 2 0.816 0.000 Valid
X3 3 0.873 0.000 Valid
X3 4 0.894 0.000 Valid
X3 5 0.827 0.000 Valid
X3 6 0.904 0.000 Valid
X3 7 0.916 0.000 Valid
X3 8 0.873 0.000 Valid
X3 9 0.894 0.000 Valid
X3 10| 0.763 0.000 Valid
Sumber : Data Primer yang diolah, 2023

X3
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Dari instrumen yang diujicobakan, ditentukan koefisien korelasi dengan
menggunakan analisis korelasi berbantuan komputer (SPSS-25), ternyata menunjukkan
bahwa semua item instrumen tersebut dinyatakan valid (sig.rmit<c. 0.05), dengan hasil
selengkapnya sebagai berikut :

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai (Y)

Indikator r hit Sig Ket
Y 1 0.891 0.000 Valid
Y 2 0.895 0.000 Valid
Y 3 0.949 0.000 Valid
Y 4 0.909 0.000 Valid
Y Y 5 0.919 0.000 Valid
Y 6 0.905 0.000 Valid
Y 7 0.906 0.000 Valid
Y 8 0.948 0.000 Valid
Y 9 0.913 0.000 Valid

Sumber : Data Primer yang diolah, 2023
Uji Realibilitas
Uji realibilitas dimaksudkan untuk mengetahui konsistensi instrumen. Semua
instrumen dikatakan reliabel atau mempunyai tingkat kepercayaan yang tinggi, jika
instrumen tersebut memberikan hasil yang tetap. Ini berarti bahwa instrumen dikatakan
reliabel apabila diujicobakan pada subyek lain dan dalam waktu yang lain pula akan

mempunyai hasil yang sama. Hasil uji realibilitas dari masing-masing variabel dapat
dilihat pada Tabel 1 berikut :

Tabel 5. Hasil Uji Realibilitas

Ilt\(la?ﬁ Variabel é\lr '(I)?r'lt': Icfgi Ket
1 Kompetensi (X1) 0.977 Realibel
2 Disiplin Kerja (X2) 0.970 Realibel
3 Lingkungan Kerja (X3) 0.962 Realibel
4 Kinerja Pegawai (YY) 0.967 Realibel

Sumber : Data Primer yang diolah, 2023

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik regresi. Hasil
pengolahan data dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6. Hasil Regresi Berganda

Model B T P (sig)
Constant 0.240 0,195 0.846
Kompetensi (X1) 0,269 5,038 0.000
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Disiplin Kerja(X2)
Lingkungan Kerja (Xas)

0,245
0,206

3,031
2,217

0.004
0.031

Sumber : Data diolah, 2023
Dari tabel di atas diperoleh persamaan regresi
¥ =0,240+ 0,269 X1+ 0,245 X, + 0,206 X3
Persamaan regresi linear berganda di atas dapat di interpretasikan sebagai berikut:

1. Formulasi regresi linear berganda di atas diperoleh nilai konstanta sebesar 0,240
mempunyai pengertian bahwa jika skor meliputi Kompetensi, Disiplin Kerja dan
Lingkungan Kerja nilainya tetap/konstan, maka kinerja pegawai pada Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sidrap mempunyai nilai sebesar 0,240.

2. Nilai koefisien regresi kompetensi (X1) sebesar 0,269 berarti ada pengaruh positif
variabel kompetensi terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Sidrap sebesar 0,269 sehingga apabila skor kompetensi naik
1 poin maka akan diikuti dengan kenaikan skor terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sidrap sebesar 0,269 poin.

3. Nilai koefisien regresi disiplin kerja (X2) sebesar 0,245 berarti ada pengaruh positif
variabel disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Sidrap sebesar 0,245 sehingga apabila skor disiplin kerja naik
1 poin maka akan diikuti dengan kenaikan skor terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sidrap sebesar 0,245 poin.

4. Nilai koefisien regresi lingkungan kerja (X3) sebesar 0,206 berarti ada pengaruh
positif variabel lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Sidrap sebesar 0,206 sehingga apabila skor lingkungan kerja
naik 1 poin maka akan diikuti dengan kenaikan skor terhadap kinerja pegawai pada
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sidrap sebesar 0,206 poin.

Uji F (Uji Simultan)

Pada tabel 16 pengujian secara simultan (uji F), dimaksudkan untuk mengetahui
apakah variabel Kompetensi, Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja secara bersama-sama
memiliki pengaruh terhadap Kinerja pegawai.

Tabel 7. Hasil Uji F

Sum of

Model Df | Mean square F P
Squars
Regression 2145934 | 3 715.311 | 249.558 0,000
Residual 149.048 | 52 2.866
Total 2294982 | 55

Sumber : Data primer diolah, 2023
Berdasarkan tabel 16, didapatkan nilai F statistik sebesar 249,558 dengan nilai
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat diketahui bahwa secara simultan ada
pengaruh signifikan antara Kompetensi, Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap
Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sidrap.
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Uji t (Uji Parsial)

Pengujian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel bebas antara

Kompetensi, Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan ataukah tidak
terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Sidrappada tingkat signifikansi a=5 persen secara terpisah atau parsial. Berikut hasil
pengujian hipotesis uji t:

Tabel 8. Hasil Uji Parsial

Model B T P (sig)
Constant 0.240 0,195 0.846
Kompetensi (X1) 0,269 5,038 0.000
Disiplin Kerja(X2) 0,245 3,031 0.004
Lingkungan Kerja (X3) 0,206 2,217 0.031

Sumber : Data primer diolah, 2023

1)

2)

3)

Berdasarkan tabel 17 di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:

Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Sidrap berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000< 0,05, maka disimpulkan H1 diterima, artinya Kompetensi
berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Sidrap

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Sidrap berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,004 < 0,05, maka disimpulkan H1 diterima, artinya disiplin kerja
berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Sidrap.

Pengaruh Lingkungan kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Sidrap berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,031 < 0,05, maka disimpulkan H1 diterima, artinya lingkungan kerja
berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Sidrap.

Uji beta yaitu untuk menguji variabel-variabel bebas/independen (X) yang mempunyai
pengaruh paling dominan terhadap variabel terikat/independen (Y) dengan
menunjukkan variabel yang mempunyai koefisien beta standardized tertinggi.
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS maka dapat dilihat dalam tabel

berikut ini :
Tabel 9. Hasil Uji Beta
Model Beta Sig
Constant 0.846
Kompetensi (X1) 0.512 0.000
Disiplin Kerja(X>) 0.266 0.004
Lingkungan Kerja (X3) 0.218 0.031

Sumber : Data Diolah, 2023
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Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-variabel yang
meliputi kompetensi, disiplin kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh
terhadap Kinerja Kerja pegawai. Sedangkan variabel yang dominan berpengaruh
berdasarkan nilai beta tertinggi adalah variabel kompetensi (X1).

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependennya. Nilai R? yang mendekati satu
berarti variabel-variabel independennya memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2016). Menurut ahli
dalam Ghozali (2016) menganjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R? untuk
mengukur sejaun mana kemampuan model dalam menerangkan variasi-variabel
independennya. Hal ini dikarenakan nilai adjusted R? dapat naik atau turun apabila satu
variabel independen ditambahkan ke dalam model.

Hasil perhitungan koefisien determinasi adjusted (R?) pada Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Sidrap dapat dilihat pada Tabel 19 berikut:

Tabel 10. Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 967 935 931 1.69302
a. Predictors: (Constant), X3,X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan output SPSS pada tabel 19 di atas tampak bahwa dari hasil
perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (R?) pada sebesar 0,935, hal ini berarti
koefisien determinasi pengaruh Kompetensi (X1), Disiplin kerja (X2) dan Lingkungan
Kerja (X3) terhadap Kinerja Pegawai (Y) sebesar 0,935 atau 93,5% variasi Kinerja
Pegawai (Y) dipengaruhi oleh Kompetensi (X1), Disiplin kerja (X2) dan Lingkungan
Kerja (X3). Sedangkan sisanya 6,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model ini.

PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kabupaten Sidrap dalam kategori tinggi, ini menunjukkan bahwa
Pegawai telah bekerja dengan baik sesuai dengan tugas pokok instansi terkait.

Hasil analisis secara simultan menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan antara
Kompetensi (X1), Disiplin kerja (X2) dan Lingkungan Kerja (X3) terhadap Kinerja
Pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sidrap. Hasil penelitian
relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rachmatullah Rumbu, Ahmad Firman,
dan Saripuddin (2022), Johanes Eliezer Ayer Lyndon R.J. Pangemanan Yolanda P.l. Rori
(2016), Edi Sofiantho (2013), Bunga Astra Gracia (2019) dan Rusmawita (2016)

Dalam bagian ini akan dibahas pengaruh beberapa faktor yang mempengaruhi
Kinerja Pegawai . Pembahasan masing-masing variabel tersebut dikemukakan berikut ini.
1. Pengaruh Secara Parsial Kompetensi (Xy), Disiplin kerja (X2) dan Lingkungan

Kerja (X3) terhadap Kinerja
a. Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai
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Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Kompetensi mempunyai pengaruh
signifikan terhadap Kinerja Pegawai, ini menunjukkan bahwa Kompetensi berpengaruh
secara nyata terhadap Kinerja Pegawai. Hasil penelitian ini sejalan dengan apa yang
dilakukan olen Rachmatullah Rumbu, Ahmad Firman, dan Saripuddin (2022) yang
mengkaji tentang Pengaruh Kompetensi, Pelatihan Dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja
Pegawai Inspektorat Daerah Kabupaten Jeneponto. Hasil penelitian menemukan bahwa
Kompetensi berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai.

Temuan penelitian ini mengonfirmasi Self-Determination Theory (Deci & Ryan,
2018) yang menyiratkan bahwa jika kebutuhan akan kompetensi telah terpenuhi atau
seseorang telah mendapatkan kompetensi yang sesuai dapat meningkatkan potensi dan
berkinerja secara optimal. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja yang optimal dipengaruhi
oleh faktor-faktor dari kompetensi yang sesuai dengan area pekerjaan yang dibebankan
kepada pegawai. Dengan demikian kompetensi sebagai karakteristik individual
diperlukan untuk mencapai kinerja efektif dalam pelaksanaan tugas pekerjaan. Oleh
sebab itu, Kinerja sebagai hasil dari kegiatan unsur-unsur kemampuan yang dapat diukur
dan terstandarisasi harus diupayakan semaksimal mungkin.

b. Pengaruh Disiplin terhadap Kinerja Pegawai

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Disiplin mempunyai pengaruh signifikan
terhadap Kinerja Pegawai, ini menunjukkan bahwa Disiplin berpengaruh secara nyata
terhadap Kinerja Pegawai. Hasil penelitian ini sejalan dengan apa yang dilakukan oleh
Johanes Eliezer Ayer Lyndon R.J. Pangemanan Yolanda P.l. Rori (2016) yang menemukan
bahwa Disiplin berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai.

Disiplin kerja merupakan suatu kekuasaan yang berkembang dalam penyusunan
diri secara sukarela kepada keputusan-keputusan, peraturan-peraturan, nilai-nilai
pekerjaan dan tingkah laku (Moekijat, 2016). Salah satu dari aspek kekuatan sumber daya
manusia adalah disiplin kerja, karena mempunyai dampak kuat bagi Instansi atau lembaga
untuk mencapai keberhasilan dalam mengejar tujuan yang telah direncanakan.
Kedisiplinan bukan hanya indikasi adanya semangat dan kegairahan kerja, melainkan
dapat mempengaruhi efektivitas dan efisiensi pencapaian tujuan (Nitisemito, 2015:118).

c. Pengaruh Lingkan Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa lingkungan kerja mempunyai pengaruh
signifikan terhadap Kinerja Pegawai, hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh secara langsung terhadap kinerja pegawai, Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Bunga Astra Gracia (2019) dan Rusmawita
(2016) yang menemukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja pegawai.

Lingkungan kerja yang baik juga dibutuhkan dalam suatu organisasi. Pegawai
yang peduli akan lingkungan kerja baik untuk kenyamanan pribadi maupun untuk
memudahkan mengerjakan tugas yang lebih baik. Pengaturan suhu, cahaya, dan faktor-
faktor lingkungan lain seharusnya tidak ekstrem (terlalu banyak atau terlalu sedikit),
misalnya terlalu panas atau remang-remang. Disamping itu, kebanyakan pegawai lebih
menyukai bekerja dalam fasilitas yang bersih dan relatif modern dan dengan alat-alat dan
peralatan yang memadai Pengaruh Kompetensi, Disiplin dan Lingkungan Kerja
secara bersama-sama terhadap Kinerja Pegawai
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Kinerja pegawai tidak lepas dari kompetensi, disiplin dan lingkungan Kkerja,
seperti diuraikan di atas kompetensi, disiplin dan lingkungan kerja sangat penting dalam
rangka pencapaian Kinerja pegawai yang maksimal. Apabila ketiga variable tersebut
diterapkan bersama-sama maka Kinerja pegawai akan lebih maksimal.

Hasil analisis secara simultan menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan antara
Kompetensi (Xy), Disiplin kerja (X2) dan Lingkungan Kerja (X3) terhadap kinerja
Pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sidrap . Hasil penelitian
relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rachmatullah Rumbu, Ahmad Firman,
dan Saripuddin (2022), Johanes Eliezer Ayer Lyndon R.J. Pangemanan Yolanda P.l. Rori
(2016), Edi Sofiantho (2013), Bunga Astra Gracia (2019) dan Rusmawita (2016)

2. Variabel yang Dominan Berpengaruh Terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-variabel yang
meliputi kompetensi, disiplin kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh
terhadap Kinerja Kerja pegawai. Sedangkan variabel yang dominan berpengaruh
berdasarkan nilai beta tertinggi adalah variabel kompetensi (X1).

Kompetensi merupakan sebuah karakteristik dasar seseorang Yyang
mengindikasikan cara berpikir, bersikap, dan bertindak serta menarik kesimpulan yang
dapat dilakukan dan dipertahankan oleh seseorang pada waktu periode tertentu. Dari
karakteristik dasar tersebut tampak tujuan penentuan tingkat kompetensi atau standar
kompetensi yang dapat mengetahui tingkat Efektivitas yang diharapkan dan
mengkategorikan tingkat tinggi atau di bawah rata-rata.

Hutapea dan Thoha (2011) mengungkapkan bahwa ada tiga komponen utama
pembentukan kompetensi yaitu pengetahuan yang dimiliki seseorang, kemampuan, dan
prilaku individu. Pengetahuan (knowledge) adalah informasi yang dimiliki seseorang
pegawai untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan bidang yang
digelutinya
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